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Abstrak
 

<span>Kebutuhan akan pelayanan kesehatan bagi masyarakat Bekasi saat ini sudah mulai berorientasi pada

kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat metropolitan. Hal ini merupakan konsekwensi logis keberadaan

Bekasi sebagai daerah penyangga Jakarta. Keterbatasan kemampuan Pemerintah dalam menyediakan sarana

pelayanan kesehatan, khususnya untuk pengobatan umum ; mengundang minat pihak swasta untuk ikut

berkiprah. Sehingga trend pertumbuhan Balai Pengobatan swasta di Kabupaten Bekasi menjadi sangat pesat,

sebanding dengan laju pertambahan penduduk/LPP Kabupaten Bekasi yang merupakan LPP tertinggi se

Indonesia ( LPP Bekasi pada tahun 1980-1990: 6,29 % per tahun

).</span><div>&nbsp;</div><div>&nbsp;</div><span>Kecepatan pertumbuhan Balai Pengobatan swasta

tersebut membutuhkan Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian (BINWASDAL) agar tetap berfungsi

sebagai mitra Pemerintah dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat Bekasi.

Diperlukan suatu alat/instrumen untuk melakukan Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian

(BINWASDAL) Balai Pengobatan swasta. Namun instrumen yang ada, masih belum dapat

mengakomodasikan semua aspek pembinaan yang dibutuhkan secara optimal, yaitu aspek hokum, aspek

medis dan aspek sosial.</span><div>&nbsp;</div><div>&nbsp;</div><span>Penelitian ini dilakukan

untuk mengkaji kekurangsempurnaan instrumen yang telah ada. Kajian dilakukan terhadap relevansi,

adekuasi, efektifitas dan efisiensi instrumen tersebut dalam mengukur kinerja Balai Pengobatan swasta.

Diajukan suatu model instrumen, yang diharapkan akan dapat memenuhi kebutuhan BINWASDAL BP

swasta pada saat ini maupun untuk menyongsong era pasar global kelak.</span><div>&nbsp;</div><hr

/><div>&nbsp;</div><span>Now, the Health Services needs of Bekasi's community, are going to be

Metropolitans Health Services oriented. This is a logical consequence of Bekasi as Jakarta's buffers. Limited

capability of Government in providing Health Services tools; especially for the general treatment, invites the

Private Medical Clinic's Owners to participate in handling Public Health Services. Therefore, the trend of

growth and development of the Private Medical Clinics is quite high, equal with the Population Growth Rate

of Bekasi. The Bekasi's Population Growth Rate is now the highest in Indonesia, that was: 6.29 % per

annum in 1980 -1990 period.</span><div>&nbsp;</div><div>&nbsp;</div><span>The speed of the

growth and development of the Private Medical Clinics needs continuously guidance and control as the

Government's partner in order to increase the quality of public health services. To realize this activity, we

need some tools or instruments. However, the Private Medical Clinics control and development instruments

now, do not optimally accommodate yet all establishment aspects, which are needed, they are legal aspect,

medical aspect and social aspect.</span><div>&nbsp;</div><div>&nbsp;</div><span>This instrument's

imperfectness, invites me to learn and review this problem. The instrument for the Private Medical Clinic's

establishment, guiding and controlling are discussed from the relevancy, the adequacy, the effectiveness and

the efficiency point of view. This analysis is submitted as a Models of Private Medical Clinic's Instruments.

I hope that it would meet the present controlling and development and the next ones.</span>
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